BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Film Penyalin Cahaya menceritakan bagaimana sosok para tokoh yang ingin
membuktikan kasus kekerasan seksual yang menimpa dirinya. Penelitian ini bertujuan
untuk menemukan bagaimana kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya karya
Wregas Bhanuteja dengan menggunakan teori analisis semiotika Roland Barthes.
Penelitian ini dilakukan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang
memiliki tahapan analisis makna denotasi, analisis makna konotasi, dan mitos. Dari
keseluruhan film Penyalin Cahaya yang berdurasi 2 jam 10 menit, peneliti telah
menemukan enam adegan yang memuat adegan kekerasan seksual yang menimpa para
tokoh di film tersebut.

Setelah menganalisis film Penyalin Cahaya, peneliti menemukan bahwa film ini
menampilkan kekerasan seksual yang dialami baik oleh pihak perempuan dan laki-laki
sesuai dengan data yang menyatakan bahwa prevalensi kekerasan seksual lebih tinggi
dialami oleh laki-laki dibandingkan perempuan yaitu sebesar 8,3%, para perempuan
hanya mencapai 4,1% (Ashila & Barus, 2021). Jenis kekerasan seksual yang dialami
oleh para korban adalah jenis kekerasan seksual yang dilakukan secara fisik dan melalui
teknologi komunikasi. Dari analisis yang dilakukan, peneliti melihat bahwa mitos atau
ideologi yang muncul dalam film Penyalin Cahaya mengacu pada patriarki. Patriarki
yang terdapat di dalam film ini berawal dari perjuangan korban kekerasan seksual untuk
mencari keadilan akan kekerasan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki secara

sewenang-wenang dan mengesampingkan kepentingan dari diri korban sendiri. Akibat
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dari hal tersebut, korban mengalami kerugian secara ekonomi, sosial, budaya, dan
politik (Kemendikbud, 2022).

Dalam film Penyalin Cahaya juga memperlihatkan bagaimana relasi kuasa dan
relasi gender sangat mempengaruhi terjadinya kasus kekerasan seksual menurut naskah
Rancangan Undang - Undang Penghapusan Kekerasan Seksual oleh Komnas
Perempuan. Dapat dilihat dari pelaku yang merupakan anak dari orang kaya raya, dan
memiliki kekuasaan untuk membuat dewan kode etik kampus untuk membela dirinya
saat korban kekerasan seksual sudah memberikan bukti yang konkrit. Relasi gender
yang dimiliki oleh pelaku kekerasan seksual ditunjukkan dengan kedekatan dirinya
dengan salah satu tokoh Tariq yang membuat pelaku dapat melakukan kekerasan
terhadap diri Tariq juga. Film ini mengangkat fokus utama untuk memberikan
gambaran mengenai fenomena kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia, maka dari
itu hal tersebut ditunjukkan dengan sinematografi mengenai angle kamera, tata cahaya,
latar tempat, kostum dan dialog dari para tokoh yang menunjukkan kekuasaan pelaku
kekerasan seksual untuk mendominasi permasalahan korban. Peneliti melihat akar dari
kekerasan seksual merupakan dari mitos atau ideologi patriarki yang berusaha untuk
mendominasi segala hal agar kepentingan pribadinya dapat tercapai. Kemudian muncul
dobrakan dari seorang perempuan yang bernama Sur untuk memberikan perlawanan

akan ketidakadilan yang dialaminya.

. Saran

Melalui kesimpulan di atas, peneliti dapat memberi saran terkait dengan penelitian
ini. Pertama, kelemahan pada penelitian ini adalah dari total durasi 2 jam 10 menit,

hanya terdapat enam adegan yang menampilkan kekerasan seksual yang terdapat di
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dalam film Penyalin Cahaya karya Wregas Bhanuteja. Selebihnya, film ini lebih
membahas bagaimana perjuangan dari Sur untuk memperoleh keadilan dari kekerasan
seksual yang menimpanya. Sehingga untuk penelitian selanjutnya yang mengambil
tema serupa, disarankan untuk dapat mencari film yang membahas mengenai banyak
jenis kekerasan seksual yang ada sehingga dapat membahas dengan utuh apa saja
bentuk-bentuk perilaku yang masuk ke dalam kategori kekerasan seksual secara
mendalam.

Kedua, keterbatasan peneliti untuk mendapatkan data sekunder dalam
penelitian ini berupa dokumentasi screenshot potongan adegan, karena film ini hanya
dapat diakses secara legal melalui platform seperti Netflix. Netflix tidak
memperbolehkan penggunanya untuk melakukan screenshot untuk mengantisipasi
adanya pembajakan konten yang nantinya akan didistribusikan kembali menggunakan
platform lain.

Terakhir, peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini, masih
terdapat banyak kekurangan. Peneliti berharap hal tersebut dapat menjadi pertimbangan
dan catatan bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa. Peneliti juga berharap
hasil dari penelitian ini dapat memberikan edukasi bagi banyak orang untuk lebih
memahami lebih dalam mengenai kekerasan seksual itu sendiri dan jenis-jenisnya,
sehingga jika terjadi kasus kekerasan seksual, korban bisa mendapat ruang untuk

didengarkan dan dibantu untuk memperjuangkan ketidakadilan yang dialami olehnya.
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